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Dengan meningkatnya trend konsumsi penggunaan layanan data di Indonesia kedepan, Evolved 
Multi Broadcast Multicast Services (eMBMS) menjadi sebuah solusi praktis untuk mengurangi traffic 
dan membuat penggunaan spektrum menjadi lebih efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat suatu model bisnis untuk penerapan layanan eMBMS ini terintegrasi dengan Enchanced 
Packet Core - LTE advanced pada Single Frequency Network (MBSFN) sehingga lebih mudah untuk 
dilakukan oleh operator telekomunikasi. Hasil dari penerapan eMBMS ini akan diprediksikan menjadi 
suatu bentuk model bisnis baru bagi operator dan diharapkan dapat meningkatkan revenue bagi 
operator akan dikaji dalam penelitian ini. Analisis ekonomi yang digunakan adalah metode NPV, 
IRR, dan Payback period. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan layanan 
eMBMS ini layak untuk dilakukan karena Nilai NPV > 0 (Rp. 533 milyar) dan nilai IRR (14.79%) > 
MARR (12%) dengan payback periode selama 3. 7 tahun. 
 
 
Kata kunci : eMBMS, LTE advanced, 3GPP, LTE. Techno-economic, Evolved Multi Broadcast Multicast 
Services, MBSFN, Single Frequency Network, Indonesia, NPV, IRR, Payback Period 
ABSTRACT 
 With the increasing trend of consumption of data services in Indonesia in the future, Evolved 
Multi Broadcast Multicast Services (eMBMS) becomes a practical solution to reduce traffic and make 
spectrum usage more efficient. The purpose of this research is to create a business model for the 
implementation of this eMBMS service integrated with Enchanced Packet Core - LTE advanced on 
Single Frequency Network (MBSFN) so it is easier to be done by telecommunication operator. The 
result of this eMBMS implementation will be predicted to be a new business model for operators and 
expected to increase revenue for operators to be studied in this research. The economic analysis 
used is NPV, IRR, and Payback period. This study concludes that the implementation of eMBMS 
service is feasible to do because NPV value> 0 (Rp 533 billion) and IRR value (14.79%)> MARR 
(12%) with payback period for 3.7 years. 
 
Keywords : eMBMS, LTE advanced, 3GPP, LTE. Techno-economic, Evolved Multi Broadcast Multicast 
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PENDAHULUAN 
volusi dari teknologi seluler maupun 
teknologi perangkat handset secara 
pararel memungkinkan orang untuk 
mengakses layanan yang berkualitas tinggi 
secara nirkabel. Riset dari Cisco – VNI 
consumer mobile traffic menyatakan laju 
pertumbuhan peningkatan konsumsi data dari 
mobile application di indonesia dalam rentang 
waktu 2014-2019 adalah seperti berikut [1]: 
 Trafik video mobile akan tumbuh 13,5 
kali lipat 2014-2019, dengan 
Compound Annual Growth Rate 
(CAGR)  68% . 
 Trafik video seluler akan mencapai 
418,0 petabyte per bulan pada 2019, 
naik dari 31,1 petabyte per bulan pada 
2014.  
 Video akan mencapai 69% dari trafik 
data seluler di Indonesia pada 2019, 
dibandingkan dengan 51% pada akhir 
2014 . 
 Video mencapai setengah dari trafik 
data seluler di Indonesia hingga akhir 
tahun 2014, 
 Streaming Audio akan mencapai 7% 
dari trafik data seluler di Indonesia 
pada 2019, dibandingkan dengan 8% 
pada akhir 2014 . 
 Filesharing akan mencapai 3% dari 
trafik data seluler di Indonesia pada 
2019, dibandingkan dengan 2% pada 
akhir 2014 . 
 Web dan data lainnya akan mencapai 
21% dari trafik data seluler di Indonesia 
pada 2019, dibandingkan dengan 39% 
pada akhir 2014 . 
Menurut data dari GSA [9], implementasi 
dan trial eMBMS di dunia telah dilakukan 
oleh para operator dengan berkerja sama 
dengan para vendor seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah ini.  
 
Dari data tabel 1, sampai saat ini hanya KT 
operator dari Korea Selatan saja yang 
meluncurkan layanan eMBMS secara 
komersial pada awal tahun 2014dengan 
menggunakan LTE advanced di band 
spektrum 3 (1800 MHz) dengan lebar 
bandwidth 20Mhz dan band spektrum 8 
(900Mhz) dengan lebar bandwidth 10Mhz [10]. 
 
Penerapan LTE oleh KT menaikkan jumlah 
subcriber-nya secara signifikan menjadi 11 
juta subcriber sejak dimulainya layanan LTE di 
Q4 tahun 2011(dalam kurun waktu 4 tahun). 
 
Tabel 1. Implementasi eMBMS para operator 
dunia [8][9] 
Negara Operator Network 
Vendor 
China CMCC Huawei 
China CTC Huawei 
Germany Vodafone Huawei 
Germany T-Mobile Huawei 
Spain Vodafone Huawei 
Italy Telecom Italia Huawei 
Phillippines Smart Huawei 
Phillippines Globe Huawei 
Portugal Meo Huawei 




Russia MegaFon Huawei 
Australia Telstra Ericsson 
Germany Vodafone Ericsson 




Singapore Singtel Ericsson 
UAE Etisalat Ericsson 
USA AT&T Ericsson 
USA Verizon Ericsson 
France Orange Alcatel 
Lucent 
USA AT&T Alcatel 
Lucent 





UK 3 UK 
(uncorfimed) 
Samsung 







Di Indonesia, dari beberapa operator yang 
telah menyelenggarakan layanan LTE, hanya 
E 
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Smartfren saja yang telah menggunakan LTE 
Advanced sebagai basis pelayanan LTE-nya. 
Dengan status teknologi LTE advanced-nya 
adalah Commercial CA 225 Mbps, dan Future 
deployment: 20 MHz Band 40 + 10 MHz Band 
40 + 10 MHz FDD [12]. Dengan tersedianya 
layanan LTE advanced ini maka kesempatan 
untuk menggelar layanan eMBMS bisa 
dimungkinkan lebih cepat bila dibandingkan 
dengan operator indonesia lainnya 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kelayakan implementasi dari layanan eMBMS 
bagi operator di Indonesia dengan cara 
menetapkan parameter seperti, kelayakan 
ekonomi dan potensi layanan eMBMS serta 
metode yang dapat dipakai untuk membangun 
model yang dapat membantu mengambil 
keputusan untuk menentukan strategi yang 
tepat untuk implementasi layanan eMBMS ini. 
TEORI 
Untuk memenuhi permintaan layanan yang 
berbasis multimedia diatas, 3GPP (Third 
Generation Partnership Project) telah 
mendefinisikan Multimedia Broadcast 
Multicast Service (MBMS) sebagai solusi 
konten multimedia untuk pengiriman sejumlah 
besar pengguna pada saat yang sama [2]. 
Teknologi ini memungkinkan penggunaan 
sumber daya spektrum secara lebih efisien, 
dan teknologi ini sangat cocok untuk hal-hal 
yang bersifat penyiaran [3] semisal  siaran 
langsung, public alert, maupun update 
software dari perangkat-perangkat mobile. 
Penggunaan lain dari eMBMs adalah sebagai 
panggilan darurat secara group, menurut [4] 
dinyatakan bahwa eMBMS dapat digunakan 
sebagai media panggilan darurat 
menggantikan P-25 atau TETRA radio, yang 
lebih efisien dalam penggunaan spektrum. 
eMBMS juga digunakan sebagai media 
layanan informasi keselamatan transportasi 
yang disebut sebagai Intelligent 
Transportation System (ITS) seperti yang 
dijelaskan oleh [5]. 
MBMS awalnya dibangun pada jaringan 
seluler 3GPP, diperkenalkan pertama kali di 
Universal Mobile Telecommunication System 
(UMTS) standard dan kemudian diperbaharui 
menjadi evolved-MBMS (eMBMS) di 3GPP 
release 9 dan kemudian diperbaharui kembali 
secara menyeluruh di release 10 dan release 
11, termasuk peningkatan prosedur mobilitas 
untuk memastikan kelangsungan layanan 
(unicast dan broadcast) bila perangkat mobile 
bergerak dan terjadi perubahan access point 
di jaringan Long Term Evolution (LTE) seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 1  dibawah ini, 
sehingga menurut aturan dari 3GPP untuk 
deployment eMBMS harus menggunakan LTE 
advanced (minimal 3GPP release 10] [2] 
 
 
Gambar 1. Arsitektur eMBMS pada layanan LTE 
[7] 
Secara sistem, eMBMS adalah teknologi yang 
terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan dari 
penyelenggaraan jaringan LTE, hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 1  dibawah ini yang 
menjelaskan sistem komponen dari eMBMS 
yang terintegrasi dengan penyelenggaraan 
layanan LTE berbasis dari elemen jaringan 
Enchanced Packet Core (EPC).  
Menurut [7] penambahan sistem komponen 
eMBMS kedalam sistem LTE berfungsi 
sebagai berikut : 
1. MBMS Coordination Entity (MCE).  
adalah node logikal yang bertanggung 
jawab untuk mengalokasikan sumber daya 
frekuensi dan waktu atau bertindak 
sebagai scheduler  dari EMBMS yang 
mengatur alokasi sumber daya radio, 
MBMS services maupun mengatur 
performs session admission. 
2. MBMS Gateway (GW) 
Adalah entitas logikal yang berfungsi 
mengirimkan paket-paket MBMS ke tiap 
eNodeB yang kemudian dilanjutkan untuk 
mengirimkan service  ke pengguna, dan 
sistem ini berbasis IP multicast untuk 
mengirimkan paket downlink. 
3. Broadcast Multicast Service Centre (BM-
SC) : 
BM-SC bertanggung jawab untuk proses 
otentifikasi, autorisasi konten, billing dan 
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konfigurasi alur data ke Core Network, 
atau dengan kata lain BM-SC adala proxy 
content server. 
4. Content Provider  
Sistem komponen ini berisi tentang 
konten-konten yang akan dikirimkan 
secara broadcast ke pelanggan 
Kriteria investasi dianalisis dengan 
menggunakan kriteria sebagai berikut: 
a. NPV (Net Present Value) : Adalah metode 
yang digunakan untuk  menghitung nilai 
bersih (netto) pada waktu sekarang 
(present). Asumsi present adalah 
menjelaskan waktu awal perhitungan 
bertepatan dengan saat evaluasi 
dilakukan (tahun ke-0) dengan rumus 
sebagai berikut: 
ܸܰܲ ൌ 	∑ ܴ௡ሺܲ/ܨ, ݅%, ݊ሻே௡ୀ଴ െ ∑ ܧ௡ሺܲ/ே௡ୀ଴ܨ, ݅%, ݊ሻ ….(1) 
b. Interest Rate of Return (IRR) : adalah 
metode perhitungan investasi dengan 
menghitung tingkat bunga yang 
menyamakan nilai sekarang investasi 
dengan nilai sekarang dari penerimaan-
penerimaan kas bersih dimasa datang 
dengan rumus sebagai berikut: 
∑ ܴ௞ே௡ୀ଴ ሺܲ/ܨ, ܫܴܴ%, ݇ሻ െ
	∑ ܧ௞ே௡ୀ଴ ቀ௉ி , ܫܴܴ%, ݇ቁ ൌ 0	 ….(2) c. Pay Back Periode (PBP) : adalah lama 
pengembalian modal) adalah menghitung 
seberapa cepat waktu yang dibutuhkan 
proyek untuk mengembalikan investasi 
dan modal kerja yang ditanam. Kelayakan 
proyek dari adanya PBP ini adalah jika 
nilai PBP lebih pendek dari waktu yang 
disyaratkan. Sedangkan kalau PBP lebih 
lama dari yang disyaratkan proyek tidak 
layak. Metode PBP merupakan alat ukur 
yang sangat sederhana, mudah 
dimengerti dan berfungsi sebagai tahapan 
paling awal bagi penilaian suatu investasi. 
Model ini umum digunakan untuk 
pemilihan alter-natif-alternatif usaha yang 
mempunyai resiko tinggi, karena modal 
yang telah ditanamkan harus segera 
dapat diterima kembali secepat mungkin 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
ܲܽݕܾܽܿ݇	ܲ݁ݎ݅݋݀ ൌ 	∑ሺܴ௡ െ	ܧ௡ሻ ൒ 0 …..(3) 
Analisis data sangat diperlukan untuk 
memperoleh suatu output yang dapat 
digunakan untuk mengambil kesimpulan. 
Analisis yang digunakan salah satunya adalah 
statistik. Statistik adalah ilmu yang 
mempelajari tentang seluk beluk data, yaitu 
tentang pengumpulan, pengolahan, 
penafsiran dan penarikan kesimpulan dari 
data yang berbentuk angka-angka. Statistik 
dalam artian yang lebih luas adalah kumpulan 
data dalam bentuk angka maupun bukan 
angka yang disusun dalam bentuk tabel atau 
grafik (diagram), untuk menggambarkan suatu 
masalah tertentu. Namun, seiring semakin 
banyaknya penggunaan statistik dalam 
berbagai bidang dan semakin terus 
berkembangnya konsep dan metode yang 
berkaitan dengan statistik, maka statistik 
berkembang menjadi disiplin ilmu tersendiri 
yang disebut statistika.  
 Dalam statistika banyak metode yang 
perhitungannya sangat rumit. Dengan 
semakin berkembangnya teknologi komputer, 
baik hardware maupun software. Terdapat tiga 
keunggulan komputer dibandingkan dengan 
manusia dalam mengolah data, yaitu 
kecepatan, ketepatan dan daya tahan. Oleh 
karena itu, untuk meminimalisir kesalahan 
perhitungan dengan cara manual, maka dalam 
tesis ini digunakan aplikasi SPSS (Statistical 
Package for the Social Sciences) versi 22 
sebagai alat bantu dalam mengolah data 
statistik. 
 Untuk menghadapi ketidakyakinan dalam 
melakukan suatu investasi diperlukan analisis 
probabilitas. Probabilitas merupakan 
kemungkinan yang dapat terjadi dalam suatu 
peristiwa. Teori probabilitas memungkinkan 
kita dapat memprediksikan perubahan yang 
akan terjadi pada kejadian tertentu dan juga 
peluang suatu kejadian itu akan terjadi lagi. 
Salah satu aplikasi metode probabilistik 
adalah simulasi Monte Carlo.  
 Simulasi Monte Carlo dikenal juga dengan 
istilah Sampling Simulation atau Monte Carlo 
Sampling Technique. Sampling simulation ini 
menggambarkan kemungkinan penggunaan 
data sampel dalam metode Monte Carlo dan 
juga sudah dapat diketahui atau diperkirakan 
distribusinya. Simulasi ini menggunakan data 
yang sudah ada (historical data) yang 
sebenarnya dipakai pada simulasi untuk 
tujuan lain. Dengan kata lain, apabila 
menghendaki model simulasi yang 
mengikutsertakan random dan sampling 
dengan distribusi probabilitas yang dapat 
diketahui dan ditentukan maka cara simulasi 
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Monte Carlo ini dapat dipergunakan. Metode 
simulasi Monte Carlo ini cukup sederhana 
dalam menguraikan ataupun menyelesaikan 
persoalan, termasuk dalam penggunaan 
programnya di komputer. Salah satu software 
yang dapat digunakan untuk melakukan 
simulasi Monte Carlo adalah Oracle® Crystal 
Ball. 
METODOLOGI 
Metodologi penelitian diperlukan sebagai 
langkah untuk melakukan penelitian yang 
terstruktur. Metodologi operasional penelitian 
tersebut merupakan proses detail dari 
pemodelan bisnis yang digambarkan dalam 
bentuk diagram alir (flow chart), seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2 
 
 Gambar 2. Analisis Diagram Alir (flow Chart) 
Data yang dibutuhkan dalam membangun 
model adalah: 
a. Data implementasi LTE telkomsel 2015 
Data-data yang digunakan dalam 
memodelkan implementasi layanan eMBMS 
ini berasal dari operator telekomunikasi yaitu 
telkomsel, yang berasal dari tahun 2015 yang 
terdiri dari : 
‐ CAPEX dari penyelenggaran layanan LTE, 
dan maupun CAPEX dari peningkatan dan 
penambahan komponen eMBMS pada 
jaringan LTE dll 
‐ OPEX dari penyelenggaran LTE yang 
didalam termasuk Maintenance, Sewa 
Jaringan dll 
‐ Data revenue, dan eNodeB layanan LTE 
‐ Data peningkatan eNodeB 
‐ Data trafik layanan LTE  
Data tahun 2015 yang diperoleh hanya sampai 
bulan nopember, dan untuk mendapatkan data 
tahun 2015 maka digunakan analisis regresi 
linier sederhana untuk mendapatkan data 
yang kurang, sehingga data implementasi 
layanan LTE seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 2 dibawah ini. 
 
Dari data-data tabel 2, dapat ditarik fakta-fakta 
yang akan digunakan sebagai asumsi dalam 
perhitungan keekonomian dalam thesis ini, 
yang dimana fakta-fakta yang didapat adalah 
sebagai beriku: 
1. Total trafik Payload Tahun 2015 adalah 
sebesar  45,950 Tbyte. 
2. Total Jumlah eNB pada tahun 2015 
adalah 1,832 site eNB yang telah 
terpasang. 
3. Rata-rata Trafik payload per eNB adalah 
25.1 Tbyte/eNB 
4. Jumlah Total Subscriber 4G 2015 adalah 
1,230,206 Pelanggan 
5. Rata-rata Trafik payload per subscriber 
pertahun adalah 37.35 Gbyte/tahun atau 
adalah 3.11 Gbyte/bulan 
6. Rata-rata trafik Video perbulan selama 
tahun 2015 adalah 50.2 %. 
 
Tabel 2. Estimasi Data Implementasi Layanan 
LTE 2015 
  
b. Data Tarif Internet Telkomsel 
Tarif pada layanan data ditentukan 
berdasarkan volume based (volume data) 
dalam satuan MB seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 3. 
 







6 GB 60 Hari   IDR  200,000.00 33  
8 GB 90 Hari   IDR  265,000.00 33  
12 GB 120 Hari   IDR  400,000.00 33  
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c. Data Estimasi Biaya Investasi dan 
Biaya Operasional 
Untuk menentukan layak atau tidaknya 
investasi dari sisi keekonomian, perlu 
diketahui biaya investasi (capex) dalam 
implementasi teknologi 4G LTE dan 
eMBMS. Estimasi capex tersebut 
dapat kita lihat pada Tabel 4 dibawah 
ini 
 
Tabel 4. Data Estimasi Biaya Investasi 
(Capex) LTE Area Jakarta 
 
  
Biaya operasional (opex) LTE dikeluarkan 
Telkomsel setiap tahunnya dan secara rinci 
dijelaskan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Data Estimasi Biaya Operasional 
(Opex) LTE Area Jakarta 
 
  
d. Data estimasi harga layanan eMBMS 
Harga layanan eMBMS yang akan 
diselenggarakan menggunakan data-data 
dari kompetitor TV berbayar yang berbasis 
satelit, seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 6 dibawah ini. 
 
Tabel 6. Harga rata-rata layanan per channel 
 Paket layanan yang dicantumkan diatas 
adalah paket yang termurah dengan jumlah 
channel yang paling minimal yang ditawarkan 
oleh para penyelenggara layanan TV 
berlangganan, dengan rata-rata harga per 
channel adalah Rp. 2.388. harga ini menjadi 
asumsi pemodelan dalam menghitung biaya 
langganan yang kenaikannya akan sebanding 
dengan jumlah channel layanan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Model evaluasi proyek eMBMS ini 
menggunakan metode analisis variabel acak 
berlainan (discrete random variables), dengan 
melakukan asusmi presentasi penggunaan 
kapasitas tiap tahun dan kemungkinan 
(probabilititas), kemungkinan yang besar 
terjadi (most likely), dan pesimis (pessimistic), 
dengan juga melakukan 3 perubahan tarif 
yaitu tarif naik (10%), tetap (0%) dan turun (-
25%), yang nantinya dapat digunakan sebagai 
model untuk marketing dalam melakukan 
prediksi terhadap perubahan tariff untuk 
menghasilkan revenue yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi NPV, IRR dan payback 
period yang merupakan faktor untuk mentukan 
layak atau tidaknya proyek LTE dan eMBMS 
ini, sehingga hipotesis tentang kelayakan 
implementasi eMBMS dapat terbukti dengan 
nilai NPV > 0 dan IRR > MARR. 
Tabel 7 Skenario Pemodelan Revenue dan 
Kapasitas LTE 
  
Sehingga, Data trafik sebesar 45,950 Tb dan 
data layanan LTE sebesar Rp. 33 menjadi 
dasar untuk menghitung revenue tahun 2016 
sebesar Rp. 1.590 Milyar dan dianggap 
sebagai expected revenue dalam perhitungan 
analisis diskrit ini. Dengan asumsi 
kemungkinan revenue yang didapat adalah 
0,15% dari revenue dengan kapasitas 30% 
ditahun 2015 maka didapat revenue 
maksimum selama 5 tahun periode sebeesar 
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Tabel 9. Probalistik Revenue dan Trafik 
dengan LTE Full Capacity 
  
Dengan menggunakan asumsi bahwa trafik 
payload per eNB adalah 25.1 Tbyte/eNB 
maupun rata-rata Trafik payload per 
subscriber pertahun adalah 37.35 
Gbyte/tahun, maka pemodelan peningkatan 
jumlah eNB maupun pelanggan dari layanan 
LTE ditunjukkan oleh Tabel 10. Secara 
scenario bahwa pada tahun 2020 terdapat 
peningkatan kapasitas terpasang menjadi 
90% dengan probabilitas pessimistic 
menghasilkan penurunan jumlah eNB maupun 
Jumlah pelanggan dan hal tersebut 
ditunjukkan dengan jumlah eNB maupun 
jumlah pelanggan lebih kecil dari tahun 
sebelumnya sehingga diasumsikan bahwa 
ditahun 2020 tidak ada penambahan jumlah 
eNB maupun Jumlah pelanggan 
 
Tabel 10. Estimasi pertumbuhan eNB dan 
Subscriber 
 Dengan asumsi penggunaan trafik 
video sebesar 50% ditahun 2015 dan nilai ini 
menjadi asumsi penggunaan layanan eMBMS 
dari total kapasitas LTE yang diperbolehkan 
yaitu 60% untuk LTE FDD, 50% dari kapasitas 
LTE adalah setara dengan 40 Channel 
layanan eMBMS dengan format Standard 
Definition dengan harga layanan sebesar Rp. 
95.000 per pelanggan. Harga layanan ini 
mengikuti scenario perubahan tariff yang 
menigkat di tahun 2018 dan 2019 naik 10% 
dan turun sebesar 25% ditahun 2020. Asumsi 
lainnya adalah seluruh pelanggan LTE adalah 
pelanggan dari eMBMS juga sehingga 
estimasi revenue yang didapatkan dari 
layanan eMBMS dapat ditunjukkan pada Tabel 
11 berikut ini. 
 
Tabel 11. Estimasi Revenue dari Layanan 
eMBMS 
  
Dari kedua data revenue layanan eMBMS 
dengan share capacity 50% diatas, akan 
dimodelkan untuk mendapatkan seluruh 
pemodelan revenue dari layanan eMBMS ini. 
Sehingga bentuk model dari analisis diskrit 
kontinyu ditunjukkan pada Tabel 12 dibawah 
ini. 
 
Tabel 12. Model Estimasi Revenue untuk 
Layanan LTE dan eMBMS 
 Pada perhitungan revenue layanan eMBMS 
dan LTE ini adalah diasumsikan bahwa 
expected revenue didapat dari 
dilaksanakannya layanan eMBMS pada tahun 
2016 dapat menyebabkan kenaikan pada 
revenue maksimum dalam model ini sebesar 
Rp. 40.908 Milyar selama 5 tahun periode 
studi. Dan bila revenue tesebut dibandingkan 
ketika operator hanya menggelar layanan LTE 
untuk payload saja akan ada perbedaan 
sekitar 21% dimulai dari tahun ke 2 layanan 
eMBMS itu digelar oleh operator seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 4-7 dibawah ini. 
 
Tabel 13. Perbandingan Revenue layanan 
Payload dan eMBMS 
 Secara komponen cashflow dari 
penerapan layanan eMBMS dapat dilihat pada 
tabel 14 dibawah ini,  
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Tabel 14 Perhitungan Cash Flow Tahun 
2016-2020 
  
Dari Tabel 14 tentang perhitungan dasar cash 
flow, profil yang didapatkan oleh 
penyelenggara layanan eMBMS ini selama 5 
tahun kedepan adalah sebesar Rp 18.991 
Milyar rupiah sehingga dari perhitungan 
analisis keekonomiannya, seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 15 dibawah ini: 
 
Tabel 15. Analisis keekonomian implementasi 
eMBMS 
 Dari analisis keekonomian pada Tabel 15, 
dihasilkan NPV sebesar 17.251 milyar rupiah, 
sedangkan persentase IRR sebesar 66% 
dengan payback periode selama  2.59 tahun. 
Berdasarkan payback period yang ditetapkan 
Telkomsel selama 2 tahun, maka 
implementasi teknologi 4G LTE ini 







1. Subsidi Handset 
Demi mempercepat akselerasi penyebaran 
teknologi eMBMS ini yang memerlukan 
perangkat khusus yaitu perangkat handset 
dengan kategori UE minimum UE9 yang 
mampu menerima layanan eMBMS, sebagai 
contoh handset yang digunakan adalah 
Samsung Galaxy Note 3 dengan harga retail 
sebesar Rp. 5.5 juta. Handset ini akan menjadi 
kendala dalam rencana penggelaran eMBMS 
karena termasuk handset kelas premium 
sehingga akan diasumsikan akan disubsidi 
dalam pelaksanaan implementasi eMBMS ini. 
Pemodelan simulasi subsidi handset ini 
dilakukan dalam bentuk persentasi dari harga 
awal, dan kaidah analisis ekonomi menjadi 
parameter penentuan jumlah subsidi 
maksimum yang diberikan kepada pelanggan 
layanan ini, seperti yang ditunjukkan pada 
Table 16, simulasi subsidi dilakukan dari mulai 
1% dan akan dinaikkan secara gradual tiap 1% 
sampai nilai IRR masih diatas nilai MARR.  
 
Tabel 16.  Simulasi Subsidi Handset 
Subsidi NPV IRR PPM 
5% 15,740.37 54% 3.0175 
10% 14,229.83 43% 3.205063
15% 12,719.30 32% 3.434332
20% 11,208.76 22% 3.720956
25% 9,698.23 12% 4.147414
30% 8,187.69 3% 4.819943
 
Dari hasil simulasi Tabel 4-10 diatas 
menunjukkan bahwa subsidi bisa dilakukan 
hanya sampai dibawah 25% dari harga 
awalnya yaitu sekitar Rp. 1.375.000. dan 
harga ini adalah menjadi patokan untuk 
mencari model handset yang lain sehingga 
subsidi dapat menjadi 100%. 
Dalam analisis ekonomi, analisis sensitifitas 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang 
dapat terjadi berdasarkan perubahan 
parameter-parameter yang dapat terjadi akibat 
keadaan yang berubah. Dan thesis ini 
digunakan untuk menguji kelayakan investasi 
dari implementasi layanan eMBMS yang akan 
dilakukan apabila terjadi perubahan didalam 
perhitungan berdasarkan perubahan dari 
parameter-parameter terkait. Kelayakan 
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investasi ini mengacu pada nilai NPV dan IRR. 
Dengan menggunakan skenario Most likely 
ditahun 2018 dengan hasil analisis ekonomi 
yang paling tinggi maka di periode inilah akan 
diuji parameter-peremeter yang 
mempengaruhi nilai NPV dan IRR sehingga 
akan didapat faktor-faktor yang yang menjadi 
model strategi bisnis dalam penyelenggaraan 
layanan eMBMS ini. 
 
2. Analisis Sensitifitas 
Parameter-parameter yang mempengaruhi 
nilai NPV dan IRR dapat dilihat pada Tabel 17 
dibawah ini. 
 
Tabel 17 Parameter-parameter Dari Skenario 
Most Likely 
 
 Pada Tabel 17 diatas, nilai annual saving 
didapat dari expected revenue LTE dan 
layanan eMBMS, sedangkan nilai biaya (cost) 
berasal dari nilai Capex LTE, Capex eMBMS, 
Opex LTE dan Opex Spektrum. Semua nilai 
parameter tersebut kemudian akan menjadi 
variabel yang berubah dan parameter-
parameter ini yang akan mempengaruhi nilai 
NPV dan IRR diantaranya adalah Capital 
Investment dan Operational Cost, annual 
saving, market value, usefull life, dan MARR. 
 
 
Gambar 3.  Grafik Sensitifitas dari 5 Faktor 
yang mempengaruhi NPV 
Gambar 3. diatas ini menjelaskan bahwa dari 
kelima parameter yang membentuk analisis 
sensitifitas adalah sebagai berikut: 
1. Perubahan nilai  annual savings atau 
cash in, dimana annual savings terdiri 
dari revenue LTE dan eMBMS yang 
juga sensitive terhadap perubahan tarif 
sangat mempengaruhi perubahan nilai 
NPV 
2. Nilai NPV tidak sensitive terhadap 
perubahan market value seperti yang 
diharapkan karena nilai uang yang kecil 
dan hanya muncul diakhir periode. 
 
3. Analisis Monte Carlo 
Model implementasi layanan eMBMS ini akan 
dianalisa secara probalistik dengan men-
simulasikan cash flow yang dimana setiap 
variabelnya dianggap sebagai variable acak 
dengan distribusi tertentu selama masa pakai 
umur perangkat dan diasumsikan bahwa 
variabel tersebut dapat mempengaruhi nilai 
NPV dan IRR sebagai bagian dari analisis 
kelayakan ekonomi dari penyelenggaraan 
eMBMS ini. Hasil dari simulasi Monte Carlo 
dengan 10000 kali iterasi ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar tingkat risiko dan 
keyakinan akan kelayakan investasi eMBMS 
ini.  
 Gambar 4 Simulasi Monte Carlo untuk 
Nett Present Value > 0 
 
Dari Gambar 4 diatas dengan simulasi Monte 
Carlo dengan menggunakan 10.000 kali iterasi 
didapatkan NPV > 0 memiliki probabilitas 
sebesar 89.90%. Hasil ini menunjukkan tingkat 
keyakinan investasi dilayanan eMBMS ini 
sekitar 89%, dan semakin besar nilai NPV 
yang diharapkan maka semakin kecil 
probabilitasnya. 
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 Gambar 5 Simulasi Monte Carlo untuk IRR > 
12% 
Pada Gambar 5, dengan menggunakan 
10.000 kali iterasi, maka nilai IRR > 12% 




Berdasarkan model penerapan layanan 
eMBMS dengan mempertimbangkan tren 
trafik video, tingkat utilitas penggunaan 
kapasitas LTE dan juga pertumbuhan 
subscriber 4G yang dimana layanan LTE di 
telkomsel berjalan pada spectrum 1800 MHz 
dengan lebar pita sebesar 10 Mhz maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 Dari teknologi LTE yang sudah digelar oleh 
para operator telekomunikasi, hanya 
Smartfren yang memenuhi aspek teknis 
dari kebutuhan eMBMS ini yaitu LTE Rel 
11 atau disebut sebagai LTE advanced. 
 Dengan strategi penerapan eMBMS pada 
tahun 2016 dengan menggunakan 50% 
dari kapasitas bandwidth LTE FDD maka 
didapatlah perhitungan cash flow dan 
analisis nilai keekonomian menyimpulkan 
bahwa layanan eMBMS ini layak untuk di 
implemensasikan karena Nilai NPV > 0 
(Rp. 533 milyar) dan nilai IRR (66%) > 
MARR (12%).  
 Adanya peningkatan yang signifikan dari 
revenue operator telekomunikasi jika 
menerapkan layanan eMBMS sebagai 
salah bentuk model bisnis dari layanan 
LTE sehingga dapat menurunkan risiko 
penyelenggaraan jaringan LTE di 
Indonesia. 
Software dan model implementasi eMBMS 
dalam bentuk excel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat menjadi tools manajemen 




Dari 14 model bisnis eMBMS yang digunakan 
untuk membangun model dan simulasi, hanya 
berdasarkan TV berbayar berbasis LTE, 
sehingga masih terbuka analisis jika 
menggunakan 13 bisnis model lainnya. Thesis 
ini juga tidak membahas dari sisi regulasi, jika  
selama ini seluler di koordinasikan dengan 
BRTI, sehingga ketika operator akan 
menggelar layanan eMBMS yang dimana 
broadcast adalah kewenangan dari KPI, 
walaupun sama-sama dibawah department 
Kominfo, maka perlunya adanya aturan yang 
jelas dari pihak regulasi sebelum bisnis 
tersebut benar-benar bisa eksis. 
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